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ABSTRAK 

 

Firdha Aqilla Imannisa. Perlindungan Hak Perempuan dan Kedudukan Wali 

Mujbir (Perspektif Hak Asasi Manusia dan Hukum Islam). Skripsi, 

Pembimbing: Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, MA, pada Program Studi 

Perbandingan Mazhab. Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

Kata Kunci: Hak Asasi Manusia, Hukum Islam, Perlindungan Hak 

Perempuan, Wali Mujbir 

 

Praktik wali mujbir dalam perkawinan Islam masih menjadi perdebatan 

karena berpotensi menimbulkan ketegangan antara ketentuan fikih klasik dan 

prinsip hak asasi manusia (HAM), khususnya terkait hak perempuan atas 

persetujuan bebas dalam perkawinan. Dalam perspektif HAM, sebagaimana diatur 

dalam Universal Declaration of Human Rights (UDHR) Pasal 16 dan Convention 

on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW), 

perkawinan harus dilangsungkan atas dasar kehendak bebas kedua calon mempelai. 

Namun, dalam konteks hukum Islam dan praktik di Indonesia, keberadaan wali 

mujbir masih diakui secara normatif melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 

kerap dipengaruhi budaya patriarki yang membatasi otonomi perempuan. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan ketidakadilan gender serta kerentanan terhadap 

kekerasan dalam rumah tangga, sehingga penelitian ini penting untuk mengkaji 

kedudukan wali mujbir dalam perspektif HAM dan maqāṣid al-syarīah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Bahan 

hukum primer meliputi instrumen HAM internasional seperti UDHR dan CEDAW 

serta literatur hukum Islam, antara lain Fiqh as-Sunnah dan al-Fiqh ‘alā al-Mażāhib 

al-Arba‘ah. Bahan hukum sekunder mencakup Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, sedangkan bahan hukum 

tersier berupa kamus hukum dan literatur pendukung lainnya. Analisis data 

dilakukan melalui identifikasi, klasifikasi, interpretasi, serta pendekatan komparatif 

dan konseptual.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif HAM menolak konsep wali 

mujbir karena bertentangan dengan prinsip otonomi dan persetujuan bebas 

perempuan, sedangkan hukum Islam membatasinya secara ketat hanya pada ayah 

dan kakek dengan syarat tertentu, seperti terpenuhinya kafā’ah dan tidak adanya 

kemudaratan. Mazhab Hanafi menempatkan persetujuan perempuan baligh sebagai 

unsur utama dalam perkawinan. Meskipun terdapat perbedaan dalam kedudukan 

persetujuan dan peran wali, kedua perspektif memiliki tujuan yang sama, yaitu 

melindungi martabat dan kesejahteraan perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan reinterpretasi kontekstual terhadap wali mujbir agar selaras 

dengan nilai-nilai HAM dan keadilan substantif dalam perkawinan. 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, aku mungkin sudah lama 

menyerah” 

 

 

“Kita ingin buru-buru tapi Allah punya waktu, kita punya rencana tapi Allah 

punya kuasa, kita inginnya disegerakan tapi Allah yang menetapkan. Dan tidak 

ada yang lebih baik dan lebih indah selain ketetapan Allah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 A   16.  : Th : ا .1

2.  : B   17.  : Zh 

3.  : T   18.  : ‘ 

4.  : Ts   19.  : Gh 

5.  : J   20.  : F 

6.  : H   21.  : Q 

7. : Kh   22.  : K 

8.  : D   23.  : L 

9.  : Dz   24. : M 

10.  : R   25. : N 

11.  : Z   26.  : W 

12.  : S   27.  : H 

13.  : Sy   28. : ‘ 

14.  : Sh   29. : Y 

15.  : Dh 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: ()  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ()ِِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata ( ) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Ai a dan i 

 Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ā a dengan topi di atas 

 ī i dengan topi di atas 

 ū u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun hurufِِ kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ) tidak 

ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/  

 (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1.  Tharīqah  

2.  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

3.  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 
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kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-

Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

dzahaba al-ustādzu 

 tsabata al-ajru 

  al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

 mawlānā Malik al-Shālih 

 yu’tsirukum Allāh 

  al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

 hub al-istithlā’ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

 tharf al-‘ayni 
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 al-musāhamah, man salaka tharīqan 

 man salaka tharīqan 
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